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ABSTRAK 

 
 

Ahmad Miftahul Ilmi, Tahun 2024, “Analisis Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Industri Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(Studi Kasus Pada PT. Gudang Garam TBK Periode 2020-2022). Skripsi 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang dibimbing oleh Pembimbing I Bapak 

Nasrullah dan Pembimbing II Bapak Abd Khaliq. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas dan Rasio Solvabilitas Terhadaap Kinerja Keuangan Pada PT. 

Gudang Garam Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber data 

sekunder. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa : 1.) Pada perhitungan rasio likuiditas PT. Gudang garam 

Tbk menunjukkan Tingkat rasio yang menurun setiap tahunya yang berarti 

kurangnya Tingkat kestabilan Perusahaan dalam kinerja keuanganya. 2.) Hasil 

analisis rasio solvabilitas pada periode 2020-2022 mengalami peningkatan dari 

tahun ketahun yang artinya kewajiban yang dimiliki Perusahaan dari tahun 

ketahun semakin meningkat yang diikuti dengan meningkatnya total asset. 3.) 

Hasil analisis rasio profitabilitas secara keseluruhan menunjukkan nilai yang 

terus menurun dari tahun ketahun yang dapat diartikan Perusahaan kurang 

mampu memperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan oleh PT. Gudang Garam Tbk dalam menilai dan 

meningkatkan kinerja keuangan dengan maksimal dalam laba yang dihasilkan. 

 
Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 
 

Ahmad Miftahul Ilmi, 2024, "Financial Performance Analysis of Cigarette 

Industry Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) 

(Case Study of PT. Gudang Garam TBK for the 2020-2022 Period). Thesis 

for the Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University of Makassar, supervised by Supervisor I Mr. 

Nasrullah and Supervisor II Mr. Abd Khaliq. 

 
This research aims to examine the influence of liquidity ratios, solvency 

ratios and solvency ratios on financial performance at PT. Gudang Garam Tbk 

is listed on the Indonesia Stock Exchange. This research uses a quantitative 

type of research using secondary data sources. The data analysis methods 

used in this research are, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio. 

The research results show that: 1.) In calculating the liquidity ratio of PT. 

Gudang garam Tbk shows a ratio level that decreases every year, which 

means there is a lack of stability in the company's financial performance. 2.) 

The results of the solvency ratio analysis in the 2020-2022 period have 

increased from year to year, which means that the Company's liabilities have 

increased from year to year, followed by an increase in total assets. 3.) The 

results of the overall profitability ratio analysis show that the value continues to 

decline from year to year, which can mean that the company is less able to 

obtain net profits when measured from owner's capital. The results of this 

research can be used by PT. Gudang Garam Tbk in assessing and improving 

financial performance to maximize profits generated. 

 
Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Financial Performance 
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BAB I 

1 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Perkembangan suatu perusahaan bisa dilihat dari segi keuanganya. 

Gambaran perusahaan yang paling umum bisa dilihat dari segi laporan 

keuangan tahunan yang disusun secara spesifik. Laporan keuangan, disusun 

sesuai dengan pedoman yang berlaku, mencerminkan keputusan 

manajemen masa lalu dan sekarang. Perkembangan dunia usaha dalam 

situasi perekonomian yang semakin terbuka harus dilandasi oleh umpan balik 

dan system penilaian kinerja yang dapat mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan masing-masing sejalan dengan visi 

dan misi perusahaan. Salah satu tujuan terpentinya adalah untuk 

mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin. Berhasil atau tidaknya suatu 

perusahaan dalam mencapai keuntungan yang maksimal tergantung dari 

pengelolaan keuangan perusahaan tersebut. Setiap bisnis harus mencapai 

kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk mempertahankan bisnisnya 

dan menghasilkan laba yang maksimal. Laba diperlukan bagi perusahaan 

untuk bertahan hidup. Pertumbuhan laba tahunan memberikan sinyal yang 

baik untuk perkembangan keuangan perusahaan “(Danilo Gomes de Arruda, 

2021)”. 

Menurut Fahmi (2018:142) Kinerja keuangan merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk melihat bagaimana suatu perusahaan menggunakan aturan 

pelaksanaan keuangan untuk melaksanakannya secara efektif dan efisien. 

Keuangan perusahaan sangat membantu investor, kreditur, analis, penasihat 

keuangan, Calon Investor, pemerintah dan manajemen mereka sendiri 
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“(Bugis et al., 2021)”. 

 

Penilaian kinerja keuangan dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan dan penganalisian laporan keuangan dilakukan menggunakan 

rasio keuangan. Rasio keuangan memiliki beberapa elemen di antaranya 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas 

merupakan rasio yang menjelaskan mengenai kesanggupan perusahaan 

dalam menyelesaikan utang jangka pendeknya. Rasio solvabilitas merupakan 

rasio yang menjelaskan mengenai kesanggupan perusahaan dalam 

menyelesaikan total kewajiban. Rasio profitabilitas yang menjelaskan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba “(hidayat fahrul, 

2023)”. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pihak yang menyelenggarakan dan 

menyediakan sistem dan sarana, untuk mempertemukan penawaran jual dan 

beli efek dari pihak-pihak yang ingin memperdagangkan efek tersebut. Bursa 

efek didirikan untuk menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan sarana 

perdagangan efek. Dengan tersedianya system dan sarana yang baik, para 

anggota bursa efek dapat melakukan penawaran jual dan beli efek secara 

teratur, wajar, dan efisien. Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia 

terdapat 4 perusahaan industri sub rokok yang terdaftar “(Borrego, 2021). 

Perusahaan industri merupakan salah satu penopang dari perkembangan 

perekonomian suatu negara. Perkembangan sektor perekonomian yang 

dapat mendukung kelancaran aktivitas ekonomi, khususnya terdapat pada 

sektor rokok di Indonesia yang sangat menarik di cermati, karena 

perusahaan ini merupakan salah satu sektor yang sangat diminati oleh 

banyak investor, alasanya ialah salah satu sektor yang bertahan ditengah 
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kondisi perekonomian Indonesia yang sedang tidak baik saja “(Ninla 

Elmawati Falabiba, 2019)”. 

Saat ini industri rokok merupakan salah satu insutri yang berperan 

penting bagi perekonomian Indonesia, karena cukai rokok berperan sebagai 

salah satu sumber pendapatan terbesar di Indonesia yang digunakan untuk 

pembangunan negara dalam berbagai bidang. Maka dari itu, pemerintah 

Indonesia masih membutuhkan perusahaan-perusahaan rokok beroperasi di 

Indonesia. Disamping itu, komsumsi rokok di dalam kalangan masyarakat 

masih sangat tinggi, sehingga menguntungkan bagi para perusahaan rokok. 

Bagi beberapa kalangan masyarakat Indonesia rokok sudah merupakan 

kebutuhan wajib sehari-hari yang sering mereka komsumsi. Di lain pihak 

pemerintah juga terus melakukan pembatasan pada industri rokok. 

Tabel 1.1 Laporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di BEI 
 

 

No 
Kode 

Perusahaan 

 

Tahun 

Neraca 
Laba/Rugi 

(Rp) 
Total Aktiva 

(Rp) 
Total Hutang 

(Rp) 
Total Modal 

(Rp) 

 
1. 

 
GGRM 

2020 78.191.409.000 19.668.941.000 58.522.468.000 7.647.729.000 

2021 89.964.369.000 30.676.095.000 59.288.274.000 5.605.321.000 

2022 88.562.617.000 30.706.651.000 57.855.966.000 2.779.742.000 

Sumber: Perusahaan sub sektor rokok (idx.co.id) yang terdaftar di BEI 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat total asset, total kewajiban, 

total modal dan laba/rugi perusahaan dari tahun 2020-2022 mengalami 

fluktuasi atau naik turun. PT Gudang Garam Tbk dari tahun 2020-2022 

mengalami penurunan laba secara terus menerus, dimana laba tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 sebesar Rp. 7.647 M dan laba terendah terjadi pada 

tahun 2022 sebesar Rp. 2.779 M. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan tabel diatas bahwasanya 

perusahaan memiliki beberapa permasalahan pada keuangan dimana laba k 
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perusahaan berfluktuasi mengalami kenaikan dan penurunan oleh karena itu 

peneliti atau penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Industri Rokok Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Studi Kasus Pada PT. Gudang 

Garam Tbk Periode 2020-2022)” 

B. Rumusan Masalah 
 

Dari latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka yang akan 

menjadi rumusan masalah adalah : 

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk berdasarkan 

rasio likuiditas periode 2020-2022? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk berdasarkan 

rasio solvabilitas periode 2020-2022? 

3. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk berdasarkan 

rasio profitabilitas periode 2020-2022? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT. Gudang 

Garam Tbk berdasarkan rasio likuiditas periode 2020-2022. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT. Gudang 

Garam Tbk berdasarkan rasio solvabilitas periode 2020-2022. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT. Gudang 

Garam Tbk berdasarkan rasio profitabilitas periode 2020-2022. 
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D. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi penelitian sejenis untuk 

menambah dan mengembangkan wawasan pengetahuan dalam hal 

penilaian tingkat kinerja keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Pihak Perusahaan 
 

Hasil penelitian ini merupakan bahan evaluasi dan masukan bagi 

perusahaan dalam mengambil kebijakan dan tindakan yang tepat 

berkaitan dengan kelangsungan suatu perusahaan. 

b. Bagi Pemegang Saham dan Calon Investor 
 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk 

pertimbangan investasi pada saham perusahaan. 

c. Bagi Universitas 
 

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka yang mungkin 

bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 

khususnya mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

d. Bagi Peneliti 

 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan 

peneliti mengenai penilaian kinerja keuangan perusahaan. 



 

 

 
 
 
 

A. Tinjauan Teoritis 

BAB II 

TUNJAUAN PUSTAKA 

 

1. Manajemen Keuangan 
 

a. Pengertian Manajemen Keuangan 
 

Manajemen keuangan merupakan suatu ilmu dan seni. Bila suatu 

perusahaan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik, maka 

seluruh aktivitas akan berjalan efektif dan efisien sehingga tujuan akhir 

perusahaan dapat dicapai yaitu memperoleh laba (Profit) (Faisal et al., 

2018). 

Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis 

dan pengendalian kegiatan keuangan. Pada dasarnya kegiatan-kegiatan 

didalam perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua kegiatan utama, 

yaitu kegiatan menggunakan dana ( Allocation Of Funds) dan mencari 

pendanaan (Raising Of Funds). 

b. Fungsi Manajemen Keuangan 
 

Manajemen keuangan ialah manajemen terhadap fungsi-fungsi 

keuangan. Sedangkan fungsi keuangan merupakan kegiatan utama 

yang harus dilakukan oleh mereka yang bertanggung jawab dalam 

bidang tertentu. Fungsi manajemen keuangan merupakan menggunakan 

dana dan menempatkan dana. 

c. Tujuan Manajemen Keuangan 
 

Tujuan manajemen keuangan ialah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Tujuan perusahaan ialah memaksimalkan kesejahteraan 

pemilik perusahaan. Kesejahteraan pemegang saham melalui harga 

pasar pemilik perusahaan. Kesejahteraan pemegang saham ditunjukkan 

melalui 

6 
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harga pasar suatu perusahaan, yang dimaksudkan refleksi dari 

keputusan investasi, pendanaan serta aktiva manajemen. Kesuksesan 

keputusan suatu bisnis yang dinilai berdasarkan dampak yang 

ditimbulkan terhadap harga saham. 

2. Laporan Keuangan 
 

a. Pengertian Laporan Keuangan 
 

Menurut Dr. Kasmir (2017) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu (Permana et al., 2022) 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu prosedur akuntansi 

yang dapat digunakan untuk menginformasikan pihak-pihak yang 

berkepentingan tentang operasi perusahaan. Laporan keuangan juga 

digambarkan sebagai informasi bagi pihak yang berkepentingan untuk 

mempelajari kesehatan dan kinerja perusahaan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 
 

Secara rinci tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut (Yusra, 

2016): 

1. Untuk mengetahui hasil investasi 
 

2. Untuk mengetahui seberapa besar risiko 
 

3. Untuk mengetahui seberapa besar arus kas membayar bunga dan 

pokok pinjaman 

4. Untuk mengetahui daya saing perusahaan dalam lingkungan 

operasional 

5. Untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki prospek yang baik 

bagi pelanggan. 
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c. Fungsi Laporan Keuangan 
 

Menurut Fahmi (2017) tujuan laporan utama laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi keuangan yang mencakup 

perubahan unsur-unsur laporan keuangan yang menunjukkan kepada 

pihak lain yang berkepentingan untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan selain manajemen perusahaan. Pengguna laporan 

keuangan memprediksi, membandingkan dan mengevaluasi dampak 

keuangan yang mereka buat (Suparyanto dan Rosad, 2020). 

3. Kinerja Keuangan 
 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar seperti dalam membuat suatu laporan keuangan yang telah 

memenuhi standar atau ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) (Dwiningwarni & Jayanti, 2019). 

Menurut Fahmi (2017:2) kinerja keuangan merupakan gambaran 

dari pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat diartikan sebagai 

hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. 

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 

cara menganalisis laporan keuangan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Aditikus et al., 2021). 
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b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 
 

Tujuan dari adanya pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

tersebut ialah sebagai berikut (Arsita, 2021) : 

1) Mengetahui Tingkat Likuiditas 
 

Likuiditas ini kemudian menunjukkan sebuah kemampuan suatu 

perusahaan di dalam memenuhi kewajiban keuangan seharusnya itu 

segera diselesaikan pada waktu ditagih. 

2) Mengetahui Tingkat Solvabilitas 
 

Solvabillitas ini kemudian menunjukkan suatu kemampuan pada 

suatu perusahaan di dalam memenuhi kewajiban keuangan apabila 

suatu perusahaan tersebut liquidasi, baik itu keuangan dalam jangka 

pendek maupun juga jangka panjang. 

3) Mengetahui Tingkat Rentabilitas 
 

Rentabilitas ataupun yang sering disebuut dengan profitabilitas ini 

kemudian menunjukkan sebuah kemampuan perusahaan di dalam 

menghasilkan profit selama periode tertentu. 

4) Mengetahui Tingkat Stabilitas 
 

Stabilitas ini kemudian menunjukkan sebuah kemampuan 

perusahaan didalam melakukan usahanya dengan cara stabil, yang 

kemudian diukur dengan menggunakan pentimbangan kemampuan 

perusahaan guna membayar hutangnya serta juga membayarkan 

beban bunga itu dari hutangnya secara tepat pada waktunya. 

c. Cara Menilai Kondisi Kesehatan Perusahaan Dengan Kinerja 

Keungan 

Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan, 

yaitu dengan menggunakan analisis rasio Likuiditas, rasio solvabilitas, 
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rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas perusahaan. Setiap rasio ini 

memiliki fungsi yang berbeda-beda seperti tingkat Likuiditas untuk 

mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. 

4. Rasio Keuangan 
 

a. Pengertian Rasio Keuangan 
 

Menurut James C Van Horne dalam (Kasmir, 2019:104) rasio 

keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka 

akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka 

lainya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keungan 

dan kinerja perusahaan (Rezsa Handayani et al., 2022). 

b. Jenis-Jenis Rasio keuangan 
 

1) Rasio Likuiditas 
 

Menurut Hantono (2018:9), rasio Likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi seluruh kewajiban 

atau hutang-hutang jangka pendeknya. Menurut kasmir (2015:134) 

ada beberapa jenis-jenis rasio Likuiditas yang digunakan dalam 

perusahaan , yaitu: 

a)   Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡i𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

 
𝑢𝑡𝑎𝑛g 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 

b) Quick Ratio = 
𝐴𝑘𝑡i𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑i𝑎𝑎𝑛 

𝑢𝑡𝑎𝑛g 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 

c)  Cash Ratio = 
𝐾 𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠 

𝑢𝑡𝑎𝑛g 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 

d) Inventory To NWC = 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑i𝑎𝑎𝑛

 
𝐴𝑘𝑡i𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑢𝑡𝑎𝑛g 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
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2) Rasio Solvabilitas 
 

Menurut Hantono (2018:12) solvabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk menghitung leverage perusahaan. Menurut Kasmir (2015:155) 

dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang 

sering digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada 

dalam rasio solvabilitas sebagai berikut: 

a)  Debt To Aset Ratio = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛g 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

 

b) Debt To Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛g

 
𝑒𝑞𝑢i𝑡𝑎𝑠 

 

c) Long Term Debt To Equity Ratio= 
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛g 𝐽𝑎𝑛g𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛j𝑎𝑛g

 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑i𝑟i 

 

d) Time Interest Earned = 
𝐸𝐵𝐼𝑇

 
𝐵i𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛g𝑎 

 

3) Rasio Aktivitas 
 

Menurut Hery (2015:178) rasio aktivitas merupakan “rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur 

tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada”. Berikut adalah jenis-jenis rasio aktivitas menurut Hery (2015): 

a) Account Receivable Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃i𝑢𝑡𝑎𝑛g 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 

 

b) Inventory Turn Over = 𝑃𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑i𝑎𝑎𝑛 

 

c) Working Capital Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 

d) Fixed Asset Turnover = 
𝑃𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 

 

e) Total Aset Turnover = 
𝑃𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
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4) Rasio Profitabilitas 
 

Menurut Munawir (2010), rasio profitabilitas adalah ukuran yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada 

periode tertentu. Menurut Hery (2015:193) jenis-jenis rasio 

profitabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah sebagai 

berikut: 

a) Return on Asets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠iℎ

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

 

b) Return on Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠iℎ

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢i𝑡𝑎𝑠 

 

c) Operating Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 0𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠i𝑜𝑛𝑎𝑙

 
𝑃𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠iℎ 

 

d) Net Profit Margin = 𝑃𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠iℎ 
 

c. Manfaat Rasio Keuangan 
 

Manfaat analisis rasio tidak hanya berguna untuk keperluan internal 

perusahaan tetapi juga untuk orang luar yang merupakan investor 

potensial yang ingin berinvestasi di perusahaan melalui pasar modal. 

Untuk manajer perusahaan, dengan menganalisis rasio keuangan akan 

mendapatkan informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi 

oleh perusahaan di sektor keuangan, sehingga membuat keputusan 

penting bagi perusahaan di masa depan. Adapun calon investor, laporan 

keuangan adalah pertimbangan material apakah menguntungkan untuk 

membeli saham perusahaan yang bersangkutan atau tidak. Untuk 

mencapai itu, laporan keuangan digunakan sebagai sumber untuk 

menghitung indikator. Dengan demikian, ukuran kinerja keuangan 

adalah dianggap alat manajemen yang sangat penting (Indriastuti & 

Ruslim, 2020). 



13 
 

 

 
 
 
 

 

B. Tinjauan Empiris 
 

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai bagaimana 

analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan. 

Pembelajaran dalam penelitian terdahulu untuk mendapatkan bahan 

perbandingan juga sebagai acuan yang memperjelas tentang pembahasan 

peneliti. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No 
Nama/ 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Sahdan Analisis Variabel Deskriptif Penelitian ini 
 Mafasa, M Kinerja independen Kuantitatif menunjukkan 
 Agus Salim Keuangan dengan  bahwa setiap 
 Dan Budi Industri menggunaka  perusahaan 
 Wahono/ Rokok Yang n rasio  dinilai 
 2023 Terdaftar Di keuangan  menggunakan 
  Bursa Efek dan variabel  finansial rasio 
  Indonesia dependen  mengalami 
  Periode yaitu analisis  variasi 
  Tahun 2019- kinerja  kenaikan dan 
  2022 keuangan  penurunan 
     setiap tahunya. 
     Perusahaan 
     yang 
     menunjukkan 
     yang terbaik 
     kondisi 
     keuangan 
     diantara semua 
     perusahaan 
     adalah PT. 
     Wismilak intan 
     jaya Tbk. 

2. Sahdan Analisis Variabel Deskriptif Temuan dari 
 Mafasa Kinerja independen Kuantitatif penelitian ini 
 /2023 Keuangan dengan  mengindikasika 
  Pada Industri menggunaka  n bahwa setiap 
  Rokok Yang n rasio  perusahaan 
  Terdaftar Di keuangan  yang dinilai 
  Bursa Efek dan variabel  menggunakan 
  Indonesia dependen  rasio keuangan 
  Periode yaitu analisis  mengalami 
  Tahun 2019- kinerja  variasi dalam 
  2022 keuangan  kenaikan dan 
     penurunan 
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     pada setiap 
tahunnya. 
Perusahaan 
yang 
menunjukkan 
kondisi 
finansial terbaik 
diantara semua 
perusahaan 
ialah PT. 
Wismilak Intan 
Jaya Tbk 

3. Sarlince 
Sandi Mauk 
/2023 

Analsis Rasio 
Keuangan 
Untuk Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
Pada Industtri 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 
2017-2021 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
kondisi 
keuangan grup 
perusahaan 
rokok yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
sangat 
bervariasi 
dalam hal 
likuiditas 
rasio, rasio 
solvabilitas, 
dan rasio 
profitabilitas. 
Jika peringkat 
kinerja 
keuangan yang 
baik dan sehat 
dilaksanakan 
dalam 
industri rokok, 
PT. Handjaya 
Mandala yang 
kedua 
Sampoerna, 
Tbk adalah PT. 
Wismilak Tbk 
kemudian 
disusul oleh 
PT. 
Gudang Garam 
Tbk dan yang 
terakhir adalah 
PT. Bentoel 
Internasional 
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     Investama, 
Tbk. 

4. Linda Novia 
S, Oky 
Resita R, 
Dita Yulia A, 
Rohmatul H 
/2023 

Analisis 
Perbandinga 
n Kinerja 
Keuangan 
Sub Sektor 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
(BEI) 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
ini adalah 
masing-masing 
perusahaan 
rokok memiliki 
nilai yang 
berfluktuasi 
dari tahun ke 
tahun. 
Perusahaan 
terbaik 
ditunjukkan 
oleh PT. 
Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna 
Tbk, PT. 
Bentoel 
Internasional 
Investama Tbk, 
PT. Gudang 
Garam Tbk, PT 
Wismillak Inti 
Makmur Tbk. 

5. Debby 
Anggelina 

Sulistiowati, 
Suklimah 

Ratih /2023 

Analisis 
Rasio 
Keuangan 
Untuk Menilai 
Kinerja 
Perusahaan 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
(Bei) Periode 
2019-2022 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

. Hasil pada 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
perusahaan 
dengan kondisi 
terbaik 
berdasarkan 
rasio likuiditas 
dinilai dengan 
rasio lancar 
dan rasio cepat 
adalah PT 
Wismillak Inti 
Makmur Tbk. 
Profitabilitas 
yang dievaluasi 
dari 
pengembalian 
investasi, 
pengembalian 
ekuitas dan 
laba bersih 
adalah PT 
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     Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna 
Tbk. 
Solvabilitas 
dievaluasi dari 
debt equity 
ratio dan debt 
asset ratio 
adalah PT 
Wismillak Inti 
Makmur Tbk. 
Rasio 
Aktivitasyang 
dinilai dari 
perputaran 
piutang, 
perputaran 
aset dan 
perputaran 
persediaan 
ialah PT 
Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna 
Tbk. 

6. Debby 
Anggelina 
Sulistiowati, 
Suklimah 
Ratih /2023 

Analisis 
Rasio 
Keuangan 
Untuk Menilai 
Kinerja 
Perusahaan 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
(Bei) Periode 
2019-2022 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil pada 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
perusahaan 
dengan kondisi 
terbaik 
berdasarkan 
rasio likuiditas 
dinilai dengan 
rasio lancar 
dan rasio cepat 
adalah PT 
Wismillak Inti 
Makmur Tbk. 
Profitabilitas 
yang dievaluasi 
dari 
pengembalian 
investasi, 
pengembalian 
ekuitas dan 
laba bersih 
adalah PT 
Hanjaya 
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     Mandala 
Sampoerna 
Tbk. 
Solvabilitas 
dievaluasi dari 
debt equity 
ratio dan debt 
asset ratio 
adalah PT 
Wismillak Inti 
Makmur Tbk. 
Rasio 
Aktivitasyang 
dinilai dari 
perputaran 
piutang, 
perputaran 
aset dan 
perputaran 
persediaan 
ialah PT 
Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna 
Tbk. 

7. Nadila 
Salsabila , 

Rismansyah 
, Mursalin / 

2023 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Perusahaan 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
ini menunjukan 
bahwa kinerja 
keuangan 
diukur dari 
rasio likuiditas 
PT Gudang 
Garam Tbk, PT 
H.M 
Sampoerna 
Tbk, dan PT 
Wismilak Inti 
Makmur Tbk 
menjadi 
perusahaan 
dengan kinerja 
keuangan yang 
paling baik, 
sedangkan PT 
Indonesia 
Tabbaco Tbk, 
dan PT Bentoel 
Internasional 
Investama Tbk 
menjadi 
perusahaan 
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     yang harus 
memperbaikin 
kinerja 
keuangan agar 
lebih baik. Jika 
diukur dari 
rasio 
solvabilitas 
memperlihatka 
n PT Indonesia 
Tabbaco Tbk 
dan PT Bentoel 
Internasional 
Investama Tbk 
mempunyai 
tingkat 
solvabilitas 
yang baik pada 
periode 2018- 
2021 

8. Rudi 
Kurniawan 
Dan Fera 
Damayanti 
/2022 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
Sebelum Dan 
Sesudah 
Pandemic 
Covid 19 
Pada 
Perusahaan 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pandemi covid 
19 tidak 
berdampak 
terhadap 
kecendrungan 
(trend) hasil : 
pertumbuhan 
penjualan 
(sales growth), 
perolehan laba, 
current ratio 
sebagian besar 
perusahaan, 
cash ratio debt 
to assets ratio. 
Namun 
pandemi covid 
19 berdampak 
terhadap 
kecendrungan 
hasil 
profitabilitas 
perusahaan.yai 
tu gross margin 
ratio, return on 
investment dan 
return on 
equity. 
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 Koerniawan 
Dwi Wibawa 
Amri,Amrull 
oh, Rahma 
Nur Fadilla, 
Fachri 
Aditya /2022 

Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sub Sektor 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 
2016-2020 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa untuk 
rasio likuiditas 
PT. Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna 
Tbk. dan PT. 
Wismilak Inti 
Makmur Tbk. 
menunjukkan 
kinerja 
keuangan 
dalam kondisi 
baik, pada 
rasio 
solvabilitas PT. 
Gudang Garam 
Tbk, PT. 
Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna 
Tbk. dan PT. 
Wismilak Inti 
Makmur Tbk. 
menunjukkan 
kinerja 
keuangan 
dalam kondisi 
baik, 
sedangkan 
pada rasio 
profitabilitas 
dan rasio 
aktivitas kinerja 
keuangan 
perusahaan 
sub sektor 
rokok dalam 
kondisi yang 
kurang baik 
karena memiliki 
nilai yang 
cukup rendah 
dan di bawah 
standar 
industri. 

9. Siti Jainab 
Lukfiatih 
Bugis, 
Dwiyani 

Analisis 
Perbandinga 
n Kinerja 
Keuangan 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa dari 
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 Sudaryanti 
Dan Hariti 
/2021 

Perusahaan 
Industri 
Barang Dan 
Konsumsi 
Sub Sektor 
Rokok Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
(Bei) (Studi 
Kasus Pada 
Pt. Bentoel 
Internasional 
Investama 
Tbk Dan Pt. 
Wismilak Inti 
Makmur Tbk 
Periode 
2016-2020 

n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

 segi Rasio 
Likuiditas 
Proxy Current 
Ratio dan 
Rasio 
Solvabilitas 
Proxy Debt to 
Asset Ratio 
terdapat 
perbedaan 
yang signifikan 
dan ditinjau 
dari segi 
rasio Proxy 
Total Assets 
Turnover 
Activity dan 
Rasio 
Profitabilitas 
terhadap 
Return on 
Equity Proxy 
tidak terdapat 
perbedaan 
yang signifikan. 

10 
. 

Mochamma 
d Farikh 
Almubaroq 
/2021 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Menggunaka 
n Rasio 
Profitabilitas, 
Rasio 
Likuiditas 
Dan Rasio 
Solvabilitas 
Pada 
Perusahaan 
Rokok Yang 
Terdaftar 
Pada Bursa 
Efek 
Indonesia 
Periode 
2018-2020 

Variabel 
independen 
dengan 
menggunaka 
n rasio 
keuangan 
dan variabel 
dependen 
yaitu analisis 
kinerja 
keuangan 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil dalam 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa kondisi 
kinerja 
keuangan 
Kedua 
perusahaan 
rokok yang 
terdaftar pada 
bursa Efek 
Indonesia 
periode 2018- 
2020 
dinyatakan 
baik. Kenaikan 
kinerja dilihat 
dari rasio 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
dan 
Profitabilitas 
perusahaan 
masih 
mengalami 
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     fluktuasi. 
Namun 
perusahaan 
dalam keadaan 
Likuid, 
Solvabel, dan 
Profitabel pada 
periode 2018- 
2020 

 
 

C. Kerangka Pikir Peneliti 
 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 

mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan sebagai dasar 

proses diagnosa atau analisis terhadap masalah-masalah keuangan, 

manajemen, operasional atau masalah lainya (Alat evaluasi manager) 

digunakan suatu teknik atau analisis untuk dapat membaca laporan keuangan 

tersebut. 

Analisis rasio keuangan terdiri dari beberapa rasio, misalnya rasio Rasio 

Likuiditas , solvabilitas dan Rasio Solvabilitas yang telah dibahas sebelumnya 

oleh penulis. Hasil dari rasio ini memperlihatkan kinerja perusahaan apakah 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksimal setiap tahun, dan 

apakah aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi 

maksimal untuk menghasilkan tingkat pendapatan yang direncanakan. 
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Kinerja Keuangan 

 
 
 

 

 
 
 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Rasio Profitabilitas 
(ROE) 

Rasio Solvabilitas 
(DAR) 

Rasio Likuiditas 
(CR) 

Analisis Laporan Keuangan 

PT. Gudang Garam Tbk 



 

 

 

 
 
 

 
A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian Deskriptif dengan pendekatan 

Kuantitatif. Dalam hal ini data yang digunakan sebagai penganalisian adalah 

data laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi dengan cara melakukan 

review data laporan, melakukan perhitungan, membandingkan atau 

mengukur, menginterpretasi dan mengaplikasikanya dalam hasil-hasil 

penelitian. Teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio 

yang berkaitan dengan analisis rasio Likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 

1. Lokasi 
 

Lokasi penelitianyang dilakukan di Galeri Investasi Unismuh Lantai 2 

Jln. Sultan Alauddin No. 259, Gn. Sari, Kec. Rappoccini, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. 

2. Waktu 
 

Waktu penelitian dilakukan setalah ujian proposal yang direncanakan 

selama kurang lebih 2 (dua) bulan yaitu 25 November – 25 Januari tahun 

2023. 

C. Jenis Dan Sumber Data 
 

1. Jenis data 
 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

kuantitatif, yaitu data berupa laporan keuangan PT. Gudang Garam Tbk 

Tahun 2020-2022. 

 
 
 

 

23 



24 
 

 

 
 
 
 
 

2. Sumber data 
 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diolah dan disediakan oleh perusahaan dan muncul dalam 

laporan keuangan tahunan yang rilis oleh bursa efek Indonesia secara 

berskala antara tahun 2020 sampai 2022 yang di dapatkan di website 

resmi www.idx.co.od/. 

D. Populasi Dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Menurut Sugiyono (2017:117) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas : Objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini dilakukan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) . 

2. Sampel 
 

Menurut Sugiyono (2017:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Sampel penelitian yang akan 

dilakukan pada PT. Gudang Garam Tbk selama 3 tahun (2020-2022). 

E. Metode Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
 

Yaitu kegiatan pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku, 

literature, dokumen yang ada kaitanya dengan masalah pokok yang 

diteliti. 

http://www.idx.co.od/


25 
 

 

 
 
 
 

 

2. Wawancara 
 

Wawancara (Interview) yaitu mengadakan pengumpulan data dengan 

Cara menanyakan langsung kepada pimpinan atau karyawan yang 

berkompeten dengan masalah yang dibahas. 
 

3. Dokumentasi 
 

Yaitu pengumpulan data dengan mencatat data dari dokumen- 

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini data- 

data yang diperoleh berupa laporan keuangan yang mencakup laporan 

keuangan, laba rugi dan laporan neraca. 

F. Defenisi Operasional Variabel 
 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai variabel-variabel yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, maka secara operasional diberikan batasan 

sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 
 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

Perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban atau utang jangka 

pendeknya, rasio ini terdiri dari Current Ratio. 

2. Solvabilitas 
 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan 

suatu Perusahaan dalam membayar kewajiban jika Perusahaan di likuidasi, 

rasio ini terdiri dari Debt To Asset Ratio. 

3. Profitabilitas 
 

Rasio Profitabilitas adalah pengukuran yang dipakai perusahaan untuk 

meninjau kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan, 

rasio ini terfdiri dari Retrun On Equity. 
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4. Kinerja Keuangan 
 

Menurut Fahmi (2017:2) kinerja keuangan merupakan gambaran dari 

pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat diartikan sebagai hasil 

yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja 

keuangan sebagai variabel penelitian ini merupakan hasil kerja atau 

prestasi yang telah dicapai oleh PT. Gudang Garam Tbk pada bidang 

keuangan yang telah beroperasi dalam kurun waktu 3 tahun. 

G. Metode Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada saat ini adalah 

kuantitatif dengan studi deskriptif. Metode kuantitatif adalah metode yang 

menggunakan data yang banyak menuntut pengguna angka-angka dengan 

cara melakukan perhitungan, kemudian mengaplikasikanya. Penelitian ini 

memperoleh data langsung dari perusahaan dan kemudian diolah serta 

dianalisis. Rasio analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 

Likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 

1. Rasio Likuiditas 
 

a. Current Ratio 
 

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih secara keseluruhan. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
𝐴𝑘𝑡i𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 
 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

Tabel 3.1 
Standar Industri Rasio Likuiditas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. Current Ratio 
>2 Kali 
< 2 Kali 

Baik 
Tidak Baik 

Sumber : Kasmir (2019) 
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2. Rasio Solvabilitas 
 

a. Debt To Asset Ratio 

 
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih berdasarkan tingkat aktiva yang tersedia dalam 

perusahaan. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝑥 100% 

 

Tabel 3.2 
Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. Debt To Asset Ratio 
>30% 
< 30% 

Baik 
Tidak Baik 

Sumber : Kasmir (2019) 
 

3. Rasio Profitabilitas 
 

a. Return On Equity 
 

Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan modal saham tertentu. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢i𝑡𝑦 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎j𝑎𝑘 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢i𝑡𝑦 
𝑥 100% 

 

Tabel 3.3 
Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. Return On Equity 
>40% 
< 40% 

Baik 
Tidak Baik 

Sumber : Kasmir (2019) 
 

4. Kinerja Keuangan 
 

Menurut Fahmi (2017:2) kinerja keuangan merupakan gambaran 

pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat diartikan sebagai hasil 

yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan . 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 

1. Sejarah Singkat PT. Gudang Garam Tbk 
 

PT. Gudang Garam Tbk (IDX: GGRM) adalah sebuah merek/ 

Perusahaan produsen rokok terbesar di Indonesia yang terpopuler. 

Didirikan pada 26 Juni 1958 oleh Surya Wonowidjojo, Perusahaan rokok 

ini merupakan peringkat pertama dan terbesar kelima di Indonesia 

menurut tahun pendirianya (jika dibandingkan Perusahaan rokok nasional 

lainya seperti Nojorono dan DJarum di Kudus) dalam produksi rokok 

kretek. Perusahaan ini memiliki kompleks tembakau sebesar 514 hektare 

di Kediri, Jawa Timur. 

Gudang garam didirikan pada 26 Juni 1958 oleh Tjoe jien Hwie atau 

Surya Wonowidjoyo. Sebelum mendirikan Perusahaan ini, di saat 

berumur sekitar dua puluh tahun, Tjoe Jien Hwie mendapat tawaran 

bekerja dari manya di pabrik rokok NV Tjap 93 yang merupakan salah 

satu pabrik rokok terkenal di Jawa Timur pada waktu itu. Berkat kerja 

keras dan kerajinanya dia mendapat promosi dan akhirnya menduduki 

posisi direktur di Perusahaan tersebut. 

Pada tahun 1956 Tjoe Hwie meninggalkan Cap 93. Dia memiliki 

lokasi di jalan samampir II/I, Kediri, di atas tanah seluas ± 100 𝑚2 milik 

bapak Muradiso yang kemudian di beli Perusahaan, dan selanjutnya 

disebut Unit I ini, ia memulai industry rumah tangga memproduksi rokok 

sendiri, diawali dengan rokok mengganti nama perusahaan menjadi 

Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam. 
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Menurut Dukut Imam Widodo, sejarawan Jawa Timur, Nama 

“Gudang garam” yang disandang oleh Perusahaan ini tercermin pada 

logo Perusahaan yang sampai saat ini masih digunakan. Logo didesain 

oleh Surya Bersama salah satu karyawannya yang bekerja di pabrik 

tersebutu. Logo itu terlahir dari sebuah mimpi Gudang garam lima los 

yang berada deka trek kereta api Kartosono-Bangil. Gudang garam yang 

dimaksud adalah bangunan yang terletak di dekat pabrik rokok NV Tjap 

93, tempat kerja surya sebelum mendirikan Perusahaan sendiri. Lokasi 

gudang itu tidak jauh dari stasiun kediri. 

PT. Gudang Garam Tbk tidak Mendistribusikan secara langsung 

melainkan melalui PT. Surya Madistrindo lalu kepada pedagang eceran 

kemudian baru ke konsumen. Pada 4 Agustus 2017, Japan Tobacco 

International (Japan Tobacco Inc.), membeli 100% saham PT. Karyadibya 

Mahardika dan PT Surya Mustika Nusantara, anak Perusahaan dari PT. 

Gudang Garam Tbk, kedua Perusahaan ini terpisah dari Gudang Garam 

2. Visi dan Misi PT. Gudang Garam Tbk 
 

a. Visi 
 

“Menjadi perusahaan besar yang terpandang, menguntungkan dan 

memiliki peran dominan dalam industry rokok domestic” 

Visi Perusahaan Gudang Garam telah sesuai dengan beberapa 

persyaratan yang hendaknya dipenuhi oleh suatu persyaratan visi yaitu: 

1) Berorientasi ke depan : PT Gudang Garam telah mencapai visi 
 

Nya pada saat ini karena PT. Gudang Garam telah banyak dikenal 

Masyarakat dan menjadi produk unggulan dalam Masyarakat. 
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2) Mengekpresikan Kreativitas: PT. Gudang Garam telah banyak 

meluncurkan produk-produk baru yang lebih kreatif dan tetap 

terjamin mutunya. 

3) Berdasarkan pada prinsip nilai yang mengandung penghargaan bagi 

Masyarakat: PT Gudang Garam telah memberikan beasiswa anak- 

anak kurang mampu tapi berprestasi. 

b. Misi 
 

“Menyediakan produk-produk inovatif bermutu tinggi yang memenuhi 

haparan konsumen sekaligus memberikan manfaat bagi semua 

Stakeholder” 

Misi yang dibuat oleh PT Gudang Garam yang telah sesuai dengan 

yang diharapkan karena Gudang garam selalu membuat terobosan 

produk baru yang kreatif , dan mudah dijangkau untuk semua kalangan 

Masyarakat, sehingga produk baru yang dikeluarkan telah cukup dikenal 

dan diminati oleh para Masyarakat. 
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3. Strutur Organisasi 
 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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B. Hasil Penelitian 
 

Data yang digunakan adalah data Perusahaan PT. Gudang Garam Tbk 

selama 3 periode 2020-2022. Berikut ini adalah analisis rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, serta Profitabilitasnya sebagai pengukuran kinerja keuangan. 

1. Rasio Likuiditas 
 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
𝐴𝑘𝑡i𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 
 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

Tabel 4.1 
Standar Industri Rasio Likuiditas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. Current Ratio 
>2 Kali 
< 2 Kali 

Baik 
Tidak Baik 

 
 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Rasio Likuiditas (CR) 
 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lacar CR 

2020 49.537.929.000 17.009.992.000 2,912284086 

2021 59.312.578.000 28.369.283.000 2,09073236 

2022 55.445.127.000 29.125.010.000 1,903694694 

Sumber: PT. Gudang Garam Tbk (Data diolah 2023) 
 

a.Tahun 2020 
 

 
 

 
b.Tahun 2021 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
49.537.929.000 

 
 

17.009.992.000 

 

= 2,91 𝐾𝑎𝑙i 

 

 
 
 

c. Tahun 2022 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
59.312.578.000 

 
 

28.369.283.000 

 

= 2,09 𝐾𝑎𝑙i 

 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
55.445.127.000 

 
 

29.125.010.000 

 

= 1.90 𝐾𝑎𝑙i 

 

Dari hasil perhitungan Current ratio diatas pada tahun 2020 memperoleh 

nilai sebesar 2,91 kali utang lancar atau setiap Rp. 1.00 utang lancar dijamin 

Rp. 2,91 aktiva lancar. Tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 0.82 kali 
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yaitu 2,09 yang artinya aktiva lancar sebesar 2,09 utang lancar atau setiap 

Rp. 1,00 utang lancar dijamin oleh Rp. 2,09 aktiva lancar. Sedangkan pada 

tahun 2022 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0,19 kali 

yaitu 1,90 atau setiap Rp. 1,00 utang lancer dijamin oleh Rp. 1,90 aktiva 

lancar. 

Dari hasil perhitungan diatas dapat di ketahui bahwasanya Perusahaan 

PT. Gudang Garam Tbk mengalami penurunan dari tahun ke tahun karena 

dari tahun 2020-2022 mengalami penurunan setiap tahunya. Untuk standar 

industry untuk rasio ini dikatakan sehat apabila dapat membayar utang 

selama 2 kali dalam satu tahun. Jadi Perusahaan PT.Gudang Garam Tbk 

mengalami kinerja keuangan yang sehat jika di nilai dari rasio likuiditas. 

 
 

Gambar 4.2 Grafik rasio Likuiditas (Current Rasio) 

 
Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa PT. Gudang Garam Tbk dari 

tahun 2020-2022 mampu melunasi hutang jangka pendeknya pada saat 

ditagih dengan menggunakan kas atau setara kas terbukti pada kinerja 

keuangan dari tahun ke tahun mengalami penurunan dalam hal membayar 

hutang yang segera jatuh tempo. 

CURRENT RATIO 
4 

3 

2 

1 

0 

2,91 

2,09 1,9 

2020 2021 2022 
 

Current ratio 
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2. Rasio Solvabilitas 
 

 

𝐷𝑎𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 

X 100% 

 

Tabel 4.3 
Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. Debt To Asset Ratio 
>30% 
< 30% 

Baik 
Tidak Baik 

Sumber : Kasmir (2019) 
 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Rasio Solvabilitas (DAR) 
 

Tahun Total Hutang Total Asset DAR 

2020 19.668.941.000 78.191.409.000 25% 

2021 30.676.095.000 89.964.369.000 34% 

2022 30.706.651.000 88.562.617.000 35% 

Sumber: PT. Gudang Garam Tbk (Data Diolah 2023) 
 

a.Tahun 2020 
 

 

𝐷𝑎𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 

 
b.Tahun 2021 

 
𝐷𝑎𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 

 
c. Tahun 2022 

 
𝐷𝑎𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 

19.668.941.000 
 

 

78.191.409.000 
 
 

30.676.095.000 
 

 

89.964.369.000 
 
 

30.706.651.000 
 

 

88.562.617.000 

 

𝑥 100% = 0,25 𝑎𝑡𝑎𝑢 25% 
 
 
 
 

𝑥 100% = 0,34 𝑎𝑡𝑎𝑢 34% 
 
 
 
 

𝑥 100% = 0,35 𝑎𝑡𝑎𝑢 35% 

 

Dari hasil perhitungan Debt to asset ratio diatas pada tahun 2020 

memperoleh nilai sebesar 0,25 perbandingan utang atas asset pada tahun 

2020 adalah 0,25 : 1 yang artinya setiap Rp. 0,25 hutang dijamin oleh Rp. 

1,00 dari total asset. Debt to asset ratio pada tahun 2021 memperoleh nilai 

sebesar 0,34 : 1 artinya sebesar Rp. 0,34 jumlah hutang dijamin oleh Rp. 

1,00 dari total asset. Terjadinya peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2021 

sebesar 0,09 yang disebabkan oleh naiknya total utang dan diikuti oleh 

naiknya total asset yang dimiliki oleh Perusahaan. Nilai Debt to asset ratio 



35 
 

 

 
 
 
 

 

pada tahun 2022 memperoleh nilai sebesar 0,35 : 1 artinya sebesar Rp. 0,35 

jumlah hutang dijamin oleh Rp. 1.00 dari total asset. Terjadinya peningkatan 

dari tahun 2021 ke tahun 2022 sebesar 0,01 yang disebabkan oleh 

meningkatnya total utang dan menurunya total asset yang dimiliki 

Perusahaan. 

Dari hasil perhitungan diatas dapat di ketahui bahwasanya Perusahaan 

PT. Gudang Garam Tbk mengalami peningkatan kinerja keuangan dari 

tahun ke tahun karena dari tahun 2020-2022 mengalami kenaikan setiap 

tahunya. Untuk standar industry untuk rasio ini dikatakan sehat apabila 

memiliki standar industry di atas 30%. Jadi, Perusahaan PT. Gudang garam 

Tbk memiliki kinerja keuangan yang sehat karena dapat mencapai standar 

industry yang telah di tetapkan. 

 
 

Gambar 4.3 Grafik rasio Solvabilitas (Debt To Asset ratio) 

 
Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa PT. Gudang Garam Tbk 

mengalmi peningkatan dari tahun ketahun yang disebabkan oleh 

meningkatnya total utang yang di ikuti dengan meningkatnya total asset 

Perusahaan. 

DEBT TO ASSET RATIO 
40% 34% 35% 

30% 25% 

20% 
 

10% 
 

0% 

2020 2021 2022 

Series 1 
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3. Rasio Profitabilitas 
 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢i𝑡𝑦 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠iℎ 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢i𝑡𝑦 

 

X 100% 

 

Tabel 4.4 
Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. Return On Equity 
>40% 
< 40% 

Baik 
Tidak Baik 

Sumber : Kasmir (2019) 
 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Rasio profitabilitas (ROE) 
 

Tahun Laba Bersih Total Equity ROE 

2020 7.647.729.000 58.522.468.000 13% 

2021 5.605.321.000 59.288.274.000 9% 

2022 2.779.742.000 57.855.966.000 5% 

Sumber: PT. Gudang Garam Tbk (Data Diolah 2023) 
 

a.Tahun 2020 
 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢i𝑡𝑦 = 

 
b.Tahun 2021 

 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢i𝑡𝑦 = 

 
c. Tahun 2022 

 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢i𝑡𝑦 = 

7.647.739.000 
 

 

58.522.468.000 
 
 

5.320.978.000 
 

 

59.288.274.000 
 
 

2.779.742.000 
 

 

57.855.966.000 

 

X 100% = 0,13 𝑎𝑡𝑎𝑢 13% 
 
 
 
 

X 100% = 0,09 𝑎𝑡𝑎𝑢 9% 
 
 
 
 

X 100% = 0,05 𝑎𝑡𝑎𝑢 5 % 

 
 
 

Dari hasil perhitungan Return on equity diatas, kemampuan Perusahaan 

dalam memperoleh laba atas investasi yang dilakukan pada tahun 2020 

memperoleh nilai sebesar 13%, jadi untuk setiap Rp. 1.00 dari total equity, 

dapat dihasilkan laba bersih sebesar Rp. 13. Pada tahun 2021 sampai tahun 

2022 Return on equity pada Perusahaan ini mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun, seperti pada tahun 2021 mengalami penurunan dari tahun 
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sebelumnya sebesar (-4), dengan setiap Rp. 1.00 dari total equity digunakan 

untuk mengasilkan laba bersih sebesar Rp. 9. Sama seperti pada tahun 

sebelumnya, pada tahun 2022 mengalami penurunan yang sangat drastis 

sebesar (-4) dari tahun 2021, dengan setiap Rp. 1.00 dari total equitu 

digunakan untuk menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 5. 

Dari hasil perhitungan diatas dapat di ketahui bahwasanya Perusahaan 

PT. Gudang Garam Tbk mengalami penurunan kinerja keuangan dari tahun 

ke tahun karena dari tahun 2020-2022 mengalami penurunan setiap 

tahunya. Untuk standar industry untuk rasio ini dikatakan sehat apabila 

memiliki standar industry di atas 40%. Jadi, Perusahaan PT. Gudang garam 

Tbk memiliki kinerja keuangan yang kurang sehat dikarenakan tidak dapat 

mencapai standar industry yang telah di tetapkan. 

 
 

Gambar 4.4 Grafik rasio Profitabilitas (Return On Equity) 

 
Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa PT. Gudang Garam Tbk 

mengalami penurunan dari tahun ketahun yang disebabkan oleh menurunya 

laba bersih yang dihasilkan oleh Perusahaan sedangkan meningkatnya total 

equity Perusahaan. 

RETURN ON EQUITY 
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10% 13% 

5% 
9% 

5% 
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C. Pembahasan 
 

Tabel 4.5 
 

Rangkuman Rasio keuanganPerusahaan 

 
No Tahun CR DAR ROE 

1. 2020 2,91 25% 13% 

2. 2021 2,09 34% 9% 

3. 2022 1,90 35% 5% 

Sumber : Hasil olah data 2024 
 

1. Pengaruh Likuiditas (XI) terhadap Kinerja Keuangan (Y) pada PT. 

Gudang Garam Tbk Periode 2020-2022 

Current Ratio atau Rasio Lancar adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan Current Ratio pada 

rasio keuangan yang kurang stabil. Karena aktiva lancar mengalami 

penurunan dari tahun ketahun yang disebabkan oleh naiknya Bea Cukai 

(PPN + Pajak Pokok) sementara daya beli masyarakat belum pulih seperti 

sebelum pandemic covid-19 namun masih memenuhi standar yang telah 

ditentukan sehingga perusahaan masih mampu membayar utang jangka 

pendek pada saat tertagih. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sahdan Mafasa., 

(2023) dimana dalam artikelnya yang berjudul “Analisis kinerja keuangan 

industry rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

Tahun 2019-2022” hal ini dapat dilihat dengan aspek yang paling 

menonjol yaitu pada penggunaan rasio likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilita. 
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Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Debby Anggelina, (2023), 

dimana dalam artikelnya yang berjudul “Analisis Rasio keuangan untuk 

menilai kinerja perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2022” hal inidapat dilihat dari aspek yang paling 

menonjol yaitu peneliti tidak menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas. 

2. Pengaruh Solvabilitas (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) pada PT. 

Gudang Garam Tbk Periode 2020-2022 

Debt To Asset Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aktiva 

yang tersedia dalam perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan Debt To Asset Ratio 

Pada rasio keuangan yang stabil. Karena, total asset mengalami 

peningkatan dari tahun ketahun yang disebabkan meningkatnya laba 

bersih yang dimiliki oleh perusahaan. Serta perusahaan mampu 

memenuhi standar industri rasio solvabilitas 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sahdan Mafasa., 

(2023) dimana dalam artikelnya yang berjudul “Analisis kinerja keuangan 

industry rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

Tahun 2019-2022” hal ini dapat dilihat dengan aspek yang paling 

menonjol yaitu pada penggunaan rasio solvabilitas perusahaan yang 

diteliti mengalmi penurunan dari tahun ketahun. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Debby Anggelina, (2023), 

dimana dalam artikelnya yang berjudul “Analisis Rasio keuangan untuk 

menilai kinerja perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
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(BEI) periode 2019-2022” hal ini dapat dilihat dari aspek yang paling 

menonjol yaitu peneliti tidak menggunakan solvabilitas. 

3. Pengaruh Profitabilitas (X3) terhadap Kinerja Keuangan (Y) pada PT. 

Gudang Garam Tbk Periode 2020-2022 

Return On Equity adalah rasio yang mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal 

saham tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan Return On Equity 

pada kinerja keuangan yang tidak baik. Hal ini dikarenakan menurunya 

pendapatan laba bersih yang di peroleh perusahaan yang dikarenakan 

meningkatnya BEA Cukai karena dampak Covid-19 sementara minat beli 

konsumen masih belum pulih yang diakibatkan belum stabilnya 

perekonomian masyarakat. Serta tidak mencapai standar industry yang 

telah ditetapkan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sahdan Mafasa., 

(2023) dimana dalam artikelnya yang berjudul “Analisis kinerja keuangan 

industry rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

Tahun 2019-2022” hal ini dapat dilihat dengan aspek yang paling 

menonjol yaitu pada penggunaan rasio sprofitabilitas perusahaan yang 

diteliti mengalmi penurunan dari tahun ketahun. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Debby Anggelina, (2023), 

dimana dalam artikelnya yang berjudul “Analisis Rasio keuangan untuk 

menilai kinerja perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2022” hal ini dapat dilihat dari aspek yang paling 
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menonjol yaitu perusahaan yang diteliti mengalami peningkatan dari 

tahun ketahun. 



42 

 

 

 

 
 
 

 
A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuji 

sebelumnya, maka ppenulis menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas PT. Gudang Garam Tbk periode 

2020-2022 memiliki kinerja keuangan yang kurang stabil. Hal ini 

dikarenakan perusahaan mengalami peningkatan utang lancar setiap 

tahunya . 

2. Hasil analisis rasio solvabilitas pada periode 2020-2022 mengalami 

peningkatan setiap tahunya, yang diakibatkan meningkatnya total asset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga perusahaan dapat dikatakan 

memiliki kinerja keuangan yang baik karena mampu memenuhi standar 

industry untuk rasio solvabilitas. 

3. Hasil analisis rasio profitabilitas memiliki kinerja keuangan yang tidak stabil 

dikarenakan terjadinya penurunan rasio Return On Equity setiap tahunya. 

Sehingga perusahaan belum mampu memenuhi standar industry rasio 

profitabilitas. 

B. Saran 
 

Adapun saran yang dapat diberikan penulis pada penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Gudang Garam Tbk agar meningkatkan kinerja keuangan 

Perusahaan agar bisa memenuhi standar industry rasio keuangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah variabel pada 

peneliti ini, serta periode kauangan yang dijadikan sampel pada penelitian 
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3. ini agar dapat menyeimbangkan faktor lain yang mempeharuhi kinerja 

keuangan suatu Perusahaan. 

4. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar agar penelitian ini dijadikan 

sebagai sumber acuan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan. 
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Lampiran 1 

Laporan Keuangan PT. Gudang Garam TBK 
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Lampiran 2 

Hasil Olahan Data 
 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Total Asset Total Equity 

2020 49.537.929.000 17.009.992.000 78.191.409.000 58.522.468.000 

2021 59.312.578.000 28.369.283.000 89.964.369.000 59.288.274.000 

2022 55.445.127.000 29.125.010.000 88.562.617.000 57.855.966.000 

 
 

Tahun Laba Bersih Penjualan Total Utang 

2020 7.647.729.000 114.477.311.000 19.668.941.000 

2021 5.605.321.000 124.881.266.000 30.676.095.000 

2022 2.779.742.000 124.682.692.000 30.706.651.000 

 

 
Rasio Likuiditas 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lacar CR 

2020 49.537.929.000 17.009.992.000 2,912284086 

2021 59.312.578.000 28.369.283.000 2,09073236 

2022 55.445.127.000 29.125.010.000 1,903694694 

 
 

Rasio Solvabilitas 

Tahun Total Hutang Total Asset DAR 

2020 19.668.941.000 78.191.409.000 25% 

2021 30.676.095.000 89.964.369.000 34% 

2022 30.706.651.000 88.562.617.000 35% 

 
 

Rasio Profitabilitas 

Tahun Laba Bersih Total Equity ROE 

2020 7.647.729.000 58.522.468.000 13% 

2021 5.605.321.000 59.288.274.000 9% 

2022 2.779.742.000 57.855.966.000 5% 
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Lampiran 3 

Surat Penelitian 
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Surat Balasan 
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Lembar Validasi Abstrak 
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Lampiran 4 

Dokumentasi 
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Lampiran 5 

Bukti Tes Plagiasi 
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